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Abstrak  
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran. Dalam 

konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, prestasi belajar siswa menjadi penting karena Bahasa 

Indonesia adalah alat komunikasi utama, serta dasar untuk memahami mata pelajaran lainnya . 

Penelitian menunjukkan kemandirian belajar dan berpikir kritis berkontribusi terhadap prestasi 

belajar. Siswa yang memiliki kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis lebih tinggi 

cenderung memiliki prestasi akademik yang lebih baik karena lebih siap menghadapi tugas-

tugas yang diberikan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 44 siswa kelas 5 SD yang menerapkan pembelajaran Flipped 

Classroom. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket/kuesioner yang terdiri dari dua 

bagian utama, yaitu kemandirian belajar dan berpikir kritis menggunakan kuesioner. Untuk 

prestasi belajar datanya didapatkan dari nilai rapor. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan 

dibandingkan dengan pendapat para ahli ada beberapa hal yang tidak sesuai. Flipped classroom 

adalah proses siswa mempelajari materi di rumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar di 

kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi yang belum dipahami siswa. Guru 

memberikan materi ke siswa melalui LMS kemudian siswa mengerjakannya dirumah jika selesai 

upload tugas tersebut di LMS. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil belajar dengan 

menggunakan pembelajaran model flipped classroom kurang efektif. Karena tidak maksimalnya 

proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Mulai dari fungsi guru yang 

tidak maksimal, orang tua yang tidak bisa memberikan pemahaman dengan baik serta siswa 

yang masih membutuhkan pengawasan dalam menggunakan teknologi. Model Flipped 

Classroom perlu adanya perbaikan dan peningkatan baik dari sisi pengajar maupun sistemnya.  

Kata Kunci: Flipped Classroom, Kemandirian Belahar, Berpikir Kritis 

 

Abstract 

Learning achievement is one indicator of the success of the learning process. Within the context 

of Indonesian language learning, student learning achievement is important because Indonesian is 

the main means of communication, as well as the basis for understanding other subjects. Research 

shows that learning independence and critical thinking contribute to learning achievement. 

Students who have higher learning independence and critical thinking skills tend to have better 

academic achievement because they are better prepared for the tasks given. This study used a 

correlational quantitative method. The population in this study were 44 of 5th grade elementary 

school students who applied Flipped Classroom learning. The research instrument used was a 

questionnaire consisting of two main parts, namely learning independence and critical thinking 

using a questionnaire. For learning achievement, the data is obtained from report card scores. 

Based on the research conducted and compared with the opinions of experts, there are several 

things that do not match. Flipped classroom is the process of students learning material at home 

before class starts and learning activities in class in the form of doing assignments, discussing 

material that students have not understood. The teacher provides material for the students through 

LMS then the students work on it at home if they finish uploading the assignment on LMS. Based 

on the research that has been done, learning outcomes using flipped classroom model learning are 

less effective. Because the learning process is not maximized so that the learning objectives are 
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not achieved. Starting from the function of teachers who are not maximized, parents who cannot 

provide good understanding and students who still need supervision in using technology. The 

Flipped Classroom model needs improvement and improvement both in terms of the teacher and 

the system.  

Keywords: flipped classroom, learning independence, critical thinking 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia pendidikan saat ini menuntut adanya perubahan dalam pendekatan 

pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi akademik siswa. Prestasi belajar merupakan 

salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran di sekolah. Dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Indonesia, prestasi belajar siswa menjadi penting karena Bahasa Indonesia adalah alat 

komunikasi utama dalam pembelajaran di sekolah, serta dasar untuk memahami mata pelajaran 

lainnya (Ahmadi & Supriyono, 2013). Namun, pada kenyataannya, prestasi belajar Bahasa 

Indonesia siswa kelas 5 sekolah dasar masih sering menjadi perhatian. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam aspek 

membaca, menulis, dan memahami isi bacaan. Survei Nasional tentang Literasi Dasar 

menunjukkan bahwa tingkat literasi siswa Indonesia masih rendah dibandingkan dengan negara 

lain (Kemendikbud, 2020). Faktor-faktor seperti metode pembelajaran yang kurang variatif, 

rendahnya minat baca siswa, serta kurangnya fasilitas pendukung seperti bahan bacaan yang 

relevan di sekolah sering kali menjadi penyebab utama (Sutrisno, 2019). 

Selain itu, interaksi antara guru dan siswa juga memegang peran penting dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Menurut Hamalik (2020), guru yang mampu menggunakan 

metode pembelajaran interaktif dan kreatif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, 

di banyak sekolah dasar, pembelajaran Bahasa Indonesia cenderung monoton dan kurang 

melibatkan siswa secara aktif. Hal ini berdampak pada rendahnya pemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. 

Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang memengaruhi prestasi belajar Bahasa Indonesia siswa kelas 5 SD. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang tepat bagi guru, sekolah, dan pihak terkait 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Salah satu pendekatan inovatif yang sedang banyak diterapkan adalah model 

pembelajaran Flipped Classroom, yang mengalihkan proses belajar dari ruang kelas ke rumah, 

sehingga kegiatan tatap muka di sekolah lebih fokus pada diskusi dan pemecahan masalah.  

Pembelajaran ini menuntut siswa untuk memiliki kemandirian dalam belajar dan 

kemampuan berpikir kritis, yang diyakini dapat meningkatkan prestasi akademik mereka, 

khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mengatur dan mengontrol 

proses belajarnya sendiri, tanpa bergantung pada arahan langsung dari guru. Zimmerman (2002) 

menyebutkan bahwa kemandirian belajar memungkinkan siswa untuk merencanakan, 

memantau, dan mengevaluasi kemajuan belajar mereka secara mandiri, yang berkontribusi 

signifikan terhadap hasil belajar yang lebih baik. Dalam konteks model pembelajaran flipped 

classroom, siswa dituntut untuk mempersiapkan materi di luar kelas, yang memerlukan 

kemampuan kemandirian belajar yang tinggi (Zainuddin & Halili, 2016). Oleh karena itu, 

penting untuk mengukur sejauh mana kemandirian belajar siswa mempengaruhi prestasi 

akademik mereka, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Selain kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis juga memainkan peran penting 

dalam meningkatkan prestasi belajar. Facione (2015) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan berdasarkan informasi 

yang valid. Dalam flipped classroom, siswa lebih sering dihadapkan pada tugas-tugas analitis 

dan pemecahan masalah yang menuntut mereka untuk berpikir kritis. Menurut penelitian 

Maolidah et al. (2017), kemampuan berpikir kritis siswa yang dibina melalui model 

pembelajaran flipped classroom berhubungan erat dengan kemampuan mereka dalam 

memahami dan menganalisis teks pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa baik kemandirian belajar maupun berpikir 

kritis berkontribusi terhadap prestasi belajar siswa. Nugroho (2016) menemukan bahwa siswa 

yang memiliki kemandirian belajar lebih tinggi cenderung memiliki prestasi akademik yang 
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lebih baik karena mereka lebih siap menghadapi tugas-tugas yang diberikan. Di sisi lain, Ennis 

(2011) menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan komponen kognitif yang penting dalam 

pencapaian prestasi akademik, terutama ketika siswa dihadapkan pada materi pelajaran yang 

memerlukan kemampuan analisis mendalam, seperti Bahasa Indonesia. 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian yang mengaitkan kedua variabel 

ini, kemandirian belajar dan berpikir kritis terhadap prestasi belajar dalam konteks pembelajaran 

flipped classroom pada siswa sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji lebih lanjut hubungan antara kemandirian belajar dan berpikir kritis terhadap prestasi 

belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran flipped classroom 

pada siswa kelas 5 SD. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kritis terhadap prestasi belajar pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan model 

pembelajaran Flipped Classroom pada siswa kelas 5 sekolah dasar. Dan mengetahui apakah 

kedua variabel, yaitu kemandirian belajar dan kemampuan berpikir kritis, memiliki kontribusi 

yang signifikan dan saling melengkapi dalam mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional, untuk menganalisis 

hubungan antar variabel, yaitu kemandirian belajar (X1), berpikir kritis (X2), dan prestasi 

belajar (Y). Melalui pendekatan ini, data numerik akan dikumpulkan dan dianalisis secara 

statistik untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan antar variabel 

tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah 44 siswa kelas 5 di SD Kristen 2 YSKI yang 

menerapkan model pembelajaran Flipped Classroom di pelajaran Bahasa Indonesia. Pemilihan 

siswa kelas 5 sebagai populasi penelitian karena di jenjang ini merupakan fase C awal di mana 

pemerintah melakukan Asesmen Kompetensi Minimal (AKM) sebagai ganti ujian nasional di 

kelas 6. Untuk menghadapi AKM ini siswa dituntut mempunyai kemampuan literasi dan 

numerasi yang baik. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket/kuesioner yang terdiri dari dua 

bagian utama, yaitu kemandirian belajar menggunakan kuesioner yang disusun berdasarkan 

teori kemandirian belajar (Zimmerman, 2002), yang mencakup indikator seperti pengelolaan 

waktu belajar, inisiatif dalam menyelesaikan tugas, dan disiplin diri. Sedangkan berpikir kritis 

menggunakan kuesioner berpikir kritis yang disusun berdasarkan teori berpikir kritis (Facione, 

2015), yang mencakup indikator seperti kemampuan menganalisis informasi, mengevaluasi 

argumen, dan memberikan solusi logis. Pada prestasi belajar akan dilihat melalui nilai rata-rata 

yang diperoleh siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia selama satu semester. 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan angket pada siswa melalui google 

form. Dalam pengerjaan angket tersebut wali kelas akan mendampingi dan memastikan semua 

siswa sudah mengisinya. Untuk prestasi belajar datanya didapatkan dari nilai rapor. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dalam penelitian ini didapatkan hasil sebagai berikut: 

 
 

 
Nilai signifikansi sebesar 0,632 (di atas 0,05) artinya kemandirian belajar tidak 

berpengaruh terhadap nilai akhir.  
 

 

Nilai signifikansi sebesar 0,312 (di atas 0,05) artinya berpikir kritis (CT) tidak 

berpengaruh terhadap nilai akhir.  

 

 
 

Dengan Analisis Regresi Linier Berganda, secara simultan kemandirian belajar dan 

berpikir kritis tidak berpengaruh terhadap nilai akhir karena memiliki signifikansi sebesar 0,223 

(di atas 0,05) 
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Dengan signifikansi regresi berganda kemandirian belajar 0,161 dan berpikir kritis 0,098 

maka dari hasil tersebut disimpulkan baik kemandirian belajar maupun berpikir kritis tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar yang diukur berdasarkan nilai akhir. 

Acuan penting bagi guru dalam memilih media yang tepat menurut Bahren, dkk (2024), 

yaitu dengan melakukan analisis karakter pembelajaran, tujuan pembelajaran, memodifikasi 

media yang akan digunakan. Bagi seorang guru adalah satu keharusan dalam memilih media 

berdasarkan kesesuaian antara materi, metode, tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. 

Selain itu menurut Widya dkk (2023), dalam pembelajaran menggunakan model kelas terbalik 

hasil belajar itu dipengaruhi oleh berbagai hal salah satu yang paling berpengaruh adalah video 

pembelajaran atau bahan ajar yang dipelajari oleh siswa. Jika guru memberikan video atau 

bahan ajar yang kurang jelas anak tidak akan memahami materi dengan mudah. Guru 

merupakan elemen terpenting dalam sebuah pembelajaran termasuk saat pembelajaran 

menggunakan model kelas terbalik. Guru yang memberikan materi melalui video pada siswa, 

lalu guru membimbing siswa dalam kegiatan diskusi dan menyimpulkan hasil diskusi. Hasil 

belajar yang baik pada siswa juga dipengaruhi oleh peranan orangtua di rumah yang senantiasa 

mendampingi siswa ketika belajar dan menonton video atau membaca bahan ajar yang diberikan 

guru. Tanpa disadari siswa sendiri pun menjadi bagian penting dalam menentukan hasil belajar 

mereka baik atau buruk. Karena pada dasarnya semangat dan motivasi untuk belajar hanya ada 

pada diri mereka sendiri, jika siswa bertekad ingin bisa dalam memahami materi maka ia pun 

akan mendapatkannya begitupun sebaliknya. Beberapa penelitian terdahulu terkait kemandirian 

belajar, berpikir kritis, dan prestasi belajar dalam model flipped classroom telah dilakukan di 

berbagai jenjang pendidikan. Penelitian oleh Heriwando (2024) menunjukkan bahwa model 

flipped classroom memiliki dampak positif terhadap kemandirian belajar dan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimen dan menemukan 

bahwa flipped classroom mampu meningkatkan kedua aspek tersebut secara signifikan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran reguler. Meski begitu, tidak ada perbedaan 

signifikan antara flipped classroom dan flipped classroom intentionally structuring pada 

peningkatan hasil pembelajaran. Penelitian lain oleh Maolidah et al (2017) juga menemukan 

bahwa penerapan flipped classroom dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dalam penelitian ini, siswa diajak untuk belajar materi secara mandiri melalui video sebelum 

kelas, sehingga saat pertemuan tatap muka, mereka dapat lebih fokus pada diskusi dan 

pemecahan masalah, yang membantu meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir 

kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2016) menyoroti bahwa flipped classroom tidak 

hanya meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi juga berhubungan dengan peningkatan 

kemandirian belajar. Kemandirian belajar yang lebih tinggi berkontribusi pada prestasi 

akademik yang lebih baik, karena siswa terbiasa mengelola pembelajaran mereka sendiri dan 

mempersiapkan materi sebelum pertemuan di kelas.Dari hasil penelitian-penelitian tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa flipped classroom mampu meningkatkan kemandirian belajar dan 

berpikir kritis, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Oleh 

karena itu, model ini sangat relevan diterapkan, khususnya dalam pelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah dasar, untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih aktif dan efektif.Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan dan dibandingkan dengan pendapat para ahli ada beberapa hal yang 

tidak sesuai. Menurut (Yulietri et al., 2015), flipped classroom adalah model dimana dalam 

proses belajar mengajar tidak seperti pada umumnya, yaitu dalam proses belajarnya siswa 

mempelajari materi pelajaran di rumah sebelum kelas dimulai dan kegiatan belajar mengajar di 

kelas berupa mengerjakan tugas, berdiskusi tentang materi atau masalah yang belum dipahami 

siswa. Guru memberikan materi ke siswa melalui LMS (Learning Management System) 
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kemudian disusul dengan tugas yang diberikan kemudian siswa mengerjakannya dirumah lalu 

jika selesai mengrimkannya kembali lewat LMS itu.  

Johnson, 2013 (Ogden, 2015), menyampaikan model flipped classroom merupakan 

pembelajaran yang meminimalkan pengajaran langsung dari guru, tetapi memaksimalkan 

pengajaran tidak langsung dengan dukungan materi yang dapat diakses secara daring oleh 

siswa. Hal ini sangat benar, guru sangat sedikit fungsinya selamanya pembelajaran langsung 

sebab guru hanya melakukan pengiriman materi lewat daring, tanpa ada informasi tambahan. 

Meski didukung materi lewat daring, siswa tidak dapat bertanya secara luas dengan guru mereka 

sebab selain mengrimkan materi guru hanya memberikan tugas tanpa tahu kesulitan apa yang 

dialami siswa mereka saat memahami sebuah pelajaran yang diberikan. Hal yang seperti ini 

dapat membuat tingkat pemahaman siswa menurun sebab mereka hanya tahu menyalin jawaban 

dari internet yang mereka cari, dan tidak bisa berpikir sendiri untuk menyelesaikan masalah 

mereka. Hal inilah yang mengakibatkan tanggapan dari informan yang mengatakan bahwa 

pembelajaran model flipped classrom kurang efektif bagi siswa dan berdampak negatif. 

Adhitiya, (2015) mengatakan bahwa pembelajaran model flipped classroom memiliki kelebihan 

dan kekurangan.  

Kelebihan model flipped classroom: 

1) Siswa dapat mengulang-ulang video tersebut sehingga ia benar-benar memahami 

materi;  

2) Siswa dapat mengakses video tersebut dari manapun asalkan memiliki sarana yang 

cukup bahkan bisa disalin melalui flashdisk dan didownload;  

3) Efisien, karena siswa diminta untuk mempelajari materi di rumah dan pada saat di 

kelas, siswa dapat lebih memfokuskan kepada kesulitannya dalam memahami materi 

ataupun kemampuannya dalam menyelesaikan soal-soal berhubungan dengan materi 

tersebut;  

4) Siswa dituntut untuk belajar secara mandiri dengan memanfaatkan video pembelajaran 

yang diberikan sehingga mendukung semangat belajar.  

Kekurangan Model flipped classroom yaitu:  

1) Untuk menonton video, setidaknya diperlukan sarana yang memadai, baik komputer, 

laptop maupun handphone. Hal ini akan menyulitkan siswa yang tidak memiliki sarana 

tersebut;  

2) Diperlukan koneksi internet yang lumayan bagus untuk mengakses video. Terutama 

apabila filenya berukuran besar, maka akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 

membuka atau mengunduhnya.  

3) Siswa mungkin perlu banyak penopang untuk memastikan mereka memahami materi yang 

disampaikan dalam video dan siswa tidak mampu mengajukan pertanyaan ke guru atau 

teman-teman mereka jika menonton video saja. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa hasil belajar dengan 

menggunakan pembelajaran model flipped classroom kurang efektif. Hal ini dikarenakan tidak 

maksimalnya proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai. Ada beberapa 

hal yang menjadi penyebabnya, mulai dari fungsi guru yang tidak maksimal, orang tua yang 

tidak bisa memberikan pemahaman dengan baik dikarenakan pekerjaan mereka serta siswa yang 

masih membutuhkan pengawasan dalam menggunakan teknologi. Karena mereka menggunakan 

teknologi berupa gadget jadi jika tidak diawasi mereka bisa saja hanya bermain dengan gadget 

dan tidak mempelajari pelajaran yang diberikan oleh guru mereka.  

Hal ini mengakibatkan dalam proses pembelajaran model Flipped Classroom perlu 

adanya perbaikan dan peningkatan baik dari sisi pengajar maupun sistemnya. Perlu adanya 

evaluasi antara guru, orang tua dan juga siswa agar semua yang berkaitan dalam sistem 

pembelajaran ini dapat mengambil perannya dan bisa mengatasi ketidakefektifan dari model 

pembelajaran yang diterapkan ini. Harapannya pembelajaran flipped clasroom dapat 

diaplikasikan dengan baik dan bisa mencapai tujuan dalam proses pembelajaran. 
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